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PENDAHULUAN  

Dampak Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) terhadap lapangan 

kerja menjadi topik yang hangat 

diperbincangkan saat ini. Beberapa 

berpendapat bahwa TIK dapat 

meningkatkan pengangguran (Baumol, 

1967; Del Gaudio et al., 2021; Orji et al., 

2016). Hal ini karena TIK dapat 

mendorong automatisasi, mempecepat 

pekerjaan sehingga mengurangi 

kebutuhan tenaga kerja. Di sisi lain, 

beberapa berpendapat bahwa TIK dapat 

mendorong perekonomian dan 

terciptanya lapangan kerja baru, sehingga 

dapat mengurangi penganguran (Harrison 

et al., 2014; Moyi, 2019; Ogbonna et al., 

2023). Di tengah perdebatan ini, pandemi 

COVID-19 memaksa banyak aktivitas 

untuk dilakukan secara online yang 

membutuhkan dukungan TIK 

menimbulkan pertanyaan baru terkait 

peran TIK terhadap lapangan kerja, 

terutama dalam memitigasi dampak 

negatif COVID-19 terhadap pasar tenaga 

kerja. 

COVID-19 yang meyebar sejak 

awal 2020 telah menjadi pandemi global. 

Dari segi angka kematian, Indonesia 

menjadi salah satu negara terparah. 

Menurut World Health Organization 

(2022), Indonesia memiliki total 6.732.179 

kasus dan 160.855 kematian pada 10 

Februari 2022. Jumlah ini merupakan 

kematian tertinggi kesepuluh di dunia. 

Lebih lanjut, kondisi pandemi ini telah 

mempengaruhi berbagai aspek 

perekonomian, termasuk meningkatnya 

angka pengangguran. Berdasarkan data 

BPS (2023),  tingkat pengangguran pada 

tahun 2020 mencapai 9,77 juta orang, 

meningkat 7,07% dibandingkan angka 

pengangguran tahun 2019 (7,10 juta 

orang). 

Di sisi lain, pandemi COVID-19 

mendorong terjadinya pergeseran perilaku 
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manusia dalam penggunaan teknologi. 

Banyak aktivitas online yang 

memerlukan dukungan TIK, seperti 

pembelajaran online (e-learning), belanja 

online (e-commerce), dan layanan 

kesehatan online (e-health) meningkat 

seiring dengan diterapkannya 

pembatasan sosial untuk meminimalkan 

penularan COVID-19.  

Dalam pemanfataan TIK tersebut, 

kesiapan digital infrastruktur yang 

berbeda antar daerah menjadi tantangan. 

Di Indonesia, ketidakmerataan digital 

infrastruktur ditunjukan dengan hasil 

laporan Asosiasi Penyedia Jasa Internet 

Indonesia (2022), bahwa penetrasi 

internet di pulau Kalimantan dan Jawa 

hampir 80%, sedangkan penetrasi 

internet di pulau Nusa Tenggara, 

Sulawesi, dan Papua masih di bawah 

70%. Lebih lanjut, berdasarkan tingkat 

kontribusinya, 43.92% pengguna internet 

berasal dari Pulau Jawa, 16.63% dari 

Sumatra, dan sisanya berasal dari pulau 

lainnya. 

Selain itu, ketidakmerataan 

kecepatan internet juga masih menjadi 

tantangan. Berdasarkan data dari (nPerf, 

2023), pulau Jawa dan beberapa provinsi 

di pulau Sumatera memiliki kecepatan 

internet yang lebih baik dibandingkan 

wilayah lainnya di Indonesia. 

 Berdasarkan hal tersebut, menarik 

untuk meneliti apakah wilayah yang 

memiliki TIK lebih baik diikuti oleh 

resiliensi dalam hal pengangguran selama 

COVID-19. Dengan menggunakan data 

kabupaten/kota di Indonesia dimana 

banyak penelitian sebelumnya 

menggunakan data agregat nasional, serta 

penggunaan variasi proksi TIK dapat 

menjadi kelebihan dari penelitian ini 
dalam mengisi gap penelitian-penelitian 

sebelumnya.  

Penelitian ini akan menggunakan 

data panel 2020 – 2021 dari Badan Pusat 

Statistik, Kementerian Kesehatan, 

Kementerian Komunikasi dan 

Informatika, dan Kementerian Dalam 

Negeri. Lebih lanjut, kami akan 

menggunakan Fixed Effect Model (FEM) 

dalam analisis studi. Model ini diyakini 

dapat mengatasi kemungkinan adanya 

heterogenitas antar distrik yang tidak 

teramati dan dapat mempengaruhi hasil 

regresi (Cameron & Trivedi, 2005). 

Makalah ini memiliki lima bagian. 

Bagian pertama merupakan pendahuluan 

yang menjelaskan latar belakang, 

kebaruan, dan ruang lingkup penelitian. 

Bagian kedua adalah tinjauan pustaka yang 

berisi kerangka teori dan bukti empiris 

terkait. Bagian ketiga akan menjelaskan 

data dan metodologi yang digunakan 

dalam penelitian ini. Bagian keempat 

adalah hasil studi. Terakhir adalah 

kesimpulan yang merangkum isi 

penelitian, implikasi kebijakan dari 

penelitian, dan rekomendasi untuk 

penelitian di masa depan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pandemi COVID-19 dapat 

berdampak pada pasar tenaga kerja. Dari 

sisi penawaran, meningkatnya kematian 

atau jumlah orang yang terinfeksi virus 

dapat mengakibatkan berkurangnya 

jumlah angkatan kerja dan intensitas kerja 

(International Labour Organization, 2020). 

Dampak negatif COVID-19 terhadap 

lapangan kerja juga disebakan kebijakan 

lockdown atau pembatasan sosial yang 

menutup komponen perekonomian dimana 

kehadiran fisik pekerja sangat diperlukan 

dalam produksi di beberapa sektor (Kaplan 

et al., 2020). Dari sisi permintaan, kondisi 

COVID-19 dapat menurunkan output 

produksi. Hal tersebut menggangu 

berjalannya keuangan perusahaan yang 

berakibat meningkatnya karyawan yang di 

rumahkan dan meningkatkan 
pengangguran (Ardiyono, 2022). 

COVID-19 meningkatkan 

penganguran pada hampir seluruh negara 

(International Labour Organization, 2021). 

Berdasarkan dokumen yang sama, secara 

global, jam kerja berkurang 9% atau setara 

255 juta pekerjaan full-time. Pada tahun 
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2020, terjadi peningkatan penganguran 

yang sangat signifikan di Afrika Selatan 

sebesar 30,8%, Nigeria sebesar 27,1% 

(Fagbemi et al., 2022). COVID-19 juga 

terbukti meningkatkan pengangguran di 

negara Eropa (Su et al., 2022).  

Berdasarkan (Shi et al., 2022), COVID-

19 juga meningkatkan pengangguran di 

Asia dimana dampakny lebih parah 

terjadi di negara yang kurang maju. 

Di China pandemi COVID-19 

meningkatkan pengangguran sebanyak 

72% dimana kota yang lebih didominasi 

oleh ekspor, industri perhotelan, 

perumahan, atau transportasi mengalami 

peningkatan pengangguran yang lebih 

tinggi dibandingkan kota yang 

didominasi industri keuangan, layanan 

kesehatan, atau pendidikan (Li et al., 

2023).  

Berdasarkan OECD (2021) pada 

akhir 2020, jumlah penganguran selama 

enam bulan terakhir meningkat sebanyak 

60%. Hal ini disebabkan karena 

pembatasan sosial dan ketakutan akan 

terjangkit virus COVID-19. Peningkatan 

pengangguran yang terjadi lebih banyak 

pada kelompok pekerja dengan 

keterampilan rendah (Chitiga-Mabugu et 

al., 2021).  

Lebih lanjut, Ardiyono (2022) 

melakukan studi dengan menggunakan 

data lima negara ASEAN (Indonesia, 

Malaysia, Filipina, Thailand, dan 

Vietnam) selama periode Q1 2018 – Q3 

2021 dan menemukan hasil bahwa 

pandemi COVID-19 berdampak pada 

penghasilan, biaya, dan keuntungan 

perusahaan. Dalam jangka pendek, 

berkurangnya penghasilan perusahaan 

membuat perusahaan mengurangi jumlah 

pekerja dengan elastisitas sebesar 0.10 
mengindikasikan bahwa setiap 

pendapatan berkurang sebesar 10%, 

jumlah pekerja berkurang sebesar 1%.  

TIK dapat didefinisikan sebagai 

artefak, teknologi, atau kumpulan 

pengetahuan yang digunakan untuk 

menangkap, menyimpan, memproses, dan 

menyebarkan informasi (Mbuyisa & 

Leonard, 2017). Menurut Stanley (2018), 

TIK mencakup berbagai teknologi, seperti 

telepon rumah, telepon seluler, dan 

komunikasi seluler lainnya, komputasi, dan 

akses internet. Sebelumnya, Heeks (1999) 

menjelaskan TIK sebagai model yang 

meliputi informasi dan teknologi, seperti 

jaringan, perangkat lunak, dan perangkat 

keras. Menurut sumber yang sama, untuk 

mengakses informasi melalui TIK 

diperlukan sejumlah sumber daya, seperti 

infrastruktur telekomunikasi untuk 

menyediakan akses jaringan, infrastruktur 

listrik untuk membuat TIK dapat digunakan, 

infrastruktur keterampilan untuk 

memelihara teknologi, uang untuk membeli 

atau mengakses TIK, keterampilan 

pemanfaatan TIK, dan kemampuan literasi 

membaca informasi. 

Teknologi dapat mendorong 

pengangguran ketika penciptaan pekerjaan 

yang ditimbulkan tidak dapat menutupi 

gangguan yang terjadi pada lapangan 

kerja. Gangguan pada lapangan kerja ini 

dapat terjadi ketika pengunaan teknologi 

mendorong peningkatan produktivitas 

kerja dan berakibat pada penurunan 

kebutuhan jumlah pekerja (Baumol, 1967). 

Pengurangan kebutuhan pekerja terutama 

terjadi untuk pekerjaan yang bersifat rutin 

dan pekerjaan yang membutuhkan 

keterampilan rendah yang dapat dengan 

mudah tergantikan dengan teknologi  (Goos 

et al., 2014; Karabarbounis & Neiman, 

2014). 

Berdasarkan Keynes (1933) dampak 

TIK terhadap peningkatan pengangguran 

disebabkan karena perkembangan teknologi 

yang sangat cepat tidak mampu diikuti oleh 

keterampilan tenaga kerja. Selain itu, juga 

karena ketidak mampuan organisasi atau 
institusi dalam mengikuti perkembangan 

teknologi. 

 Acemoglu & Restrepo (2017) 

melakukan penelitian di US selama kurun 

1990 – 2007 dan menemukan bahwa 

penggunaan robot dapat mengurangi 

lapangan kerja. Penelitian Graetz and 
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Michaels (2015) di tujuh negara selama 

1993 – 2007 juga menemukan bahwa 

penggunaan teknologi baru dapat 

mengurangi jam kerja. Penelitian lainnya 

yang dilakukan oleh Orji et al. (2016) di 

Nigeria dengan menggunakan data tahun 

1985 – 2015 menyimpulkan bahwa TIK 

dapat meningkatkan pengangguran di 

Nigeria, seperti di sektor perbankan atau 

sektor lainnya karena pekerjaan manusia 

digantikan oleh komputer dan inovasi 

teknologi lainnya. 

Del Gaudio et al. (2021) 

berargumen bahwa dampak negatif 

teknologi terhadap lapangan kerja terutama 

di negara berkembang karena kurangnya 

kompetensi di tengah perkembangan 

teknologi yang sangat cepat. Hal ini 

berakibat, sumber daya yang ada kurang 

mampu memanfaatkan TIK secara optimal 

dalam penciptaan lapangan kerja.  

 Di sisi lain, beberapa peneliti 

membuktikan bahwa TIK mampu 

mendorong penciptaan lapangan pekerjaan 

yang lebih besar dari pada dampak negatif 

yang ditimbulkannya. Berdasarkan 

Harrison et al. (2014), TIK dapat berperan 

dalam penciptaan produk-produk baru, dan 

permintaan akan produk ini dapat 

meningkatkan kebutuhan akan tenaga 

kerja. Lebih lanjut, (Hjort & Poulsen, 

2019) menemukan bahwa sambungan 

kabel bawah laut di negara-negara Afrika 

berdampak positif terhadap peningkatan 

lapangan kerja. Selain itu, TIK berperan 

penting dalam menjalankan bisnis dan 

dapat berdampak positif terhadap lapangan 

kerja (Moyi, 2019). 

UNCTAD (2011) menyatakan 

bahwa TIK dapat mendorog automatisasi 

dan berdampak pada peningkatan 

penganguran, namun TIK meningkatkan 
peluang-peluang baru dalam penciptaan 

lapangan kerja atau berbisnis, dan dapat 

meningkatkan wiraswasta, sehingga 

mengurangi penangguran. Berdasarkan 

penelitian yang sama, peran pemerintah 

dalam mendukung peningkatan 

keterampilan TIK mempengaruhi dampak 

positif TIK. Hal ini sejalan dengan 

penjelasan (Susskind, 2020) dalam bukunya 

yang menyatakan bahwa digitalissi dapat 

berdampak positif atau negatif terhadap 

pengangguran dimana perbedaan dampak ini 

sangat dipengaruhi oleh bagaimana respon 

pemerintah terhadap perkembangan 

teknologi. 

Selanjutnya, dampak TIK tersebut 

juga dipengaruhi oleh periode perusahaan 

dalam beradaptasi terhadap penggunaan 

TIK. Gallegati et al. (2016) menyatakan 

bahwa peningkatan pengangguran yang 

disebabkan oleh TIK dalam jangka pendek 

dapat ditanggulangi dengan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola perubahan dan 

beradaptasi terhadap perkembangan TIK, 

sehingga dalam jangka panjang TIK dapat 

berdampak positif untuk mengurangi 

pengangguran.  

Beberapa penelitian empiris lainnya 

juga mendukung pendapat bahwa TIK dapat 

berkontribusi mengurangi pengangguran. 

Sepehrdoust and Khodaee (2013) 

melakukan penelitian di negara anggota 

OIC tahun 2000 – 2009 dan menyimpulkan 

bahwa TIK memiliki dampak positif bagi 

penciptaan lapangan kerja. Ogbonna et al. 

(2023) menggunakan data dari 41 negara 

Afrika dalam kurun 2003 – 2018 

menemukan bahwa pengangguran pada 

generasi muda dapat berkurang dengan 

berkembangnya dan semakin banyaknya 

penggunaan TIK.  

Berdasarkan Bhavnani et al. (2008) 

TIK dapat mensubstitusi keperluan untuk 

transportasi, karena dengan adanya TIK 

pekerjaan, sekolah, bisnis dapat dilakukan 

secara online. Hal ini sangat penting selama 

COVID-19 karena banyak aktivitas tatap 

muka yang dibatasi. Dengan adanya 

dukungan TIK, orang masih bisa bekerja 
dari rumah sehingga peningkatan 

pengangguran dapat diminimalisir.  

Selain itu, TIK memungkinkan 

institusi pendidikan dan bisnis untuk 

menyediakan pembelajaran online dan 

pelatihan virtual sehingga masyarakat dapat 

terus belajar melalui kelas virtual. TIK 
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berperan dengan memungkinkan adanya 

penggantian ruang kelas tradisional, yang 

sulit diselenggarakan karena pembatasan 

yang diberlakukan selama pandemi 

COVID-19. Dalam hal ini, TIK secara 

positif mempengaruhi kualitas sumber 

daya manusia atau pekerja  (Olakulehin, 

2008). 

Penelitian lainnya oleh Kaplan et 

al. (2020) menyatakan bahwa tingkat 

kasus infeksi COVID-19 dapat 

berdampak negatif terhadap pekerja, 

terutama bagi mereka yang tidak dapat 

bekerja dari rumah. Namun, mereka yang 

dapat mengubah pekerjaannya dari 

offline ke online dari rumah tidak akan 

terlalu terkena dampaknya. Hal ini sejalan 

dengan hasil studi OECD (2021) yang 

menyatakan bahwa kelompok orang yang 

mampu bekerja secara online lebih sedikit 

terdampak COVID-19 dalam hal 

kehilangan pekerjaan. 

Lebih lanjut, Abidi et al. (2022) 

melihat pengaruh digitalisasi terhadap 

dunia usaha di masa pandemi COVID-19 

dengan menggunakan teknik difference-

in-difference dan menggunakan data 

perusahaan dari Timur Tengah dan Asia 

Tengah. Studi tersebut menunjukkan 

bahwa bisnis yang didukung secara 

digital mengalami penurunan penjualan 

sebesar empat persen lebih kecil selama 

pandemi dibandingkan bisnis dengan 

fasilitas digital yang terbatas. Performa 

perusahaan tentunya menjadi salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap 

kebutuhan pekerja (Ardiyono, 2022). 

Hasil tersebut sejalan dengan 

studi Oikonomou, Pierri dan Timmer 

(2023) di Amerika Serikat yang 

menemukan bahwa kebijakan 

pembatasan sosial selama COVID-19 
untuk wilayah di mana perusahaan telah 

menggunakan lebih banyak TIK sebelum 

pandemi, mengalami peningkatan jumlah 

pengangguran lebih sedikit. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan TIK 

dapat memperkuat ketahanan lapangan 

kerja selama pandemi COVID-19. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data 

panel karena dapat mengontrol 

heterogenitas individu yang tidak teramati 

dan dapat mengontrol bias karena variabel 

yang dihilangkan (Cameron & Trivedi, 

2005). Heterogenitas individu yang tidak 

teramati perlu dikontrol karena kondisi 

geografis antar wilayah bervariasi dan 

berkorelasi positif terhadap penetrasi TIK 

(Poushter, 2016). Lebih lanjut, penelitian 

ini akan menggunakan FEM yang dapat 

mengontrol heterogenitas individu yang 

tidak teramati dan diyakini dapat 

mengendalikan time fixed-effect (Cameron 

& Trivedi, 2005). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2 merupakan hasil estimasi 

bagaimana pengaruh TIK dengan 

menggunakan penetrasi internet sebagai 

proksi TIK dan keparahan COVID-19 yang 

dipresentasikan dengan jumlah kasus 

COVID-19. Dari tabel tersebut kita dapat 

melihat bahwa terdapat hubungan positif 

dan signifikan secara statistik (pada 

tingkat 0,1%) antara kasus COVID-19 dan 

perubahan tingkat pengangguan dimana 

peningkatan infeksi COVID-19 sebesar 

satu standar deviasi (0.09) dikaitkan 

dengan penurunan tingkat pengangguran 

sebesar (0.09x57.676) 5.19%.  

Selanjutnya, berdasarkan hasil 

regresi tersebut, penetrasi internet yang 

diperlukan untuk memitigasi dampak 

negatif COVID-19 terhadap peningkatan 

pengangguran yaitu sebesar 66.7%. 
 
𝑑(𝑃𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢𝑟𝑎𝑛)

𝑑(𝐾𝑎𝑠𝑢𝑠 𝐶𝑂𝑉𝐼𝐷 − 19)
 

 

0 =  57.676 −  86.509 ∗ Penetrasi Internet 

Penetrasi Internet =  
57.676

86.509
= 0.667 ∗ 100% 

Penetrasi Internet =  66.7% 

Selanjutnya, koefisien dari 

pertumbuhan PDB menunjukkan 

hubungan yang negatif dengan perubahan 

tingkat pengangguran dan signifikan 

secara statistik pada 5%. Ketika 

pertumbuhan PDB meningkat sebesar 1% 
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maka perubahan tingkat pengagguran 

akan turun sebesar 3,83%. Koefisien 

variable kontrol lainnya (tingkat 

pendidikan dan kebijkan COVID-19) 

tidak signifikan secara statistik.  

Tabel 2. Penetrasi Internet, 

Penganguran, Kasus COVID-19 

 

Perubahan Tingkat 

Pengangguran 

Penetrasi Internet 0.582 

 (2.332) 

Kasus COVID-19 57.676*** 

 (17.781) 

Penetrasi Internet * Kasus 

COVID-19 -86.509*** 

 (26.486) 

Pertumbuhan PDB -3.833*   

 (1.976) 

Tingkat Pendidikan -4.969 

 (4.59) 

Kebijakan COVID-19 0.215 

 (0.198) 

2021.Tahun -0.803**  

 (0.313) 

_cons 1.736 

 (1.383) 

N 975 

r2 0.248 

Catatan: “*” menunjukkan estimasi signifikan pada 

tingkat 5%, “**” pada tingkat 1%, dan “***” pada 

tingkat 0,1% 

  Pada Tabel 3, sebagai robustness 

test kami mengganti indeks kasus COVID-

19 dengan indeks kematian akibat COVID-

19. Hasil terebut menunjukan kembali 

bahwa terdapat hubungan negatif dan 

signifikan secara statistik (pada tingkat 

0,1%) antara kematian akibat COVID-19 

dan perubahan tingkat pengangguran. 

Peningkatan indeks kematian COVID-19 

sebesar satu standar deviasi (0,10) 

dikaitkan dengan penurunan perubahan 

pengangguran sekitar (0,10x29,39) 2,94%. 

Lebih lanjut, koefisien interaksi antara 

penetrasi internet dan kematian COVID-19 

menunjukaan tanda negatif dan signifikan 

pada tingkat 0,1%. Hasil regresi tersebut 

juga mendukung temuan pada tabel 

sebelumnya bahwa penetrasi internet dapat 

meredam dampak negatif COVID-19 

terhadap peningkatan pengangguran. 

Ketahanan lapangan kerja terhadap 

kematian COVID-19 terjadi di 

kabupaten/kota dengan tingkat penetrasi 

internet setidaknya 61,31%. 

  Berdasarkan hal tersebut, penetrasi 

internet yang dibutuhkan untuk memitigasi 

dampak negatif kasus COVID-19 terhadap 

peningkatan pengangguran lebih tinggi dari 

pada yang diperlukan untuk memitigasi 

dampak negatif karena kematian yang 

disebakan oleh COVID-19. Hal ini 

menunjukkan bahwa dampak negatif kasus 

infeksi COVID-19 terhadap lapangan kerja 

lebih besar dibandingkan dengan kematian 

yang diakibatkan COVID-19. 

Tabel 3. Penetrasi Internet, Penganguran, 

Kematian COVID-19 

 

Perubahan  Tingkat 

Pengangguran 

Penetrasi Internet 0.598 

 (2.368) 

Kematian COVID-19 29.390*** 

 (10.974) 

Penetrasi Internet * Kematian 

COVID-19 -47.940*** 

 (17.293) 

Pertumbuhan PDB -4.396**  

 (1.812) 

Tingkat Pendidikan -4.203 

 (4.614) 

Kebijakan COVID-19 0.283 

 (0.205) 

2021.Tahun -0.909*** 

 (0.32) 

_cons 1.649 

 (1.428) 

N 975 

r2 0.223 

Catatan: “*” menunjukkan estimasi signifikan pada 

tingkat 5%, “**” pada tingkat 1%, dan “***” pada 

tingkat 0,1% 

 Sebagai robustness test lainnya,  

kami menggunakan penetrasi telepon seluler 

sebagai proksi dari TIK. Hasil yang 

ditunjukkan pada Tabel 4 mendukung 

temuan sebelumnya yang menggunakan 

penetrasi internet sebagai proksi TIK. 

Penetrasi telepon seluler terbukti signifikan 

secara statistik mampu memitigasi dampak 

negatif COVID-19 terhadap lapangan kerja 

ditunjukan dengan negatif koefisien dari 

variabel interaksi penetrasi telepon seluler 

dan kasus COVID-19 pada tingkat 

signifikansi 0,1%. 

  Lebih lanjut, berdasarkan hasil 
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tersebut kita dapat menghitung penetrasi 

telepon seluler yang dibutuhkan untuk 

memitigasi dampak negatif kasus COVID-

19 terhadap lapangan kerja yaitu sebesar 

81,43%. Persentase ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan penetrasi internet 

yang dibutuhkan untuk menetralisir 

dampak negatif COVID-19 (66,7%). 

Tabel 4. Penetrasi Telepon Seluler, 

Penganguran, Kasus COVID-19 

 

Perubahan Tingkat 

Pengangguran 

Penetrasi Telepon Seluler 2.314 

 (2.646) 

Kasus COVID-19 99.293*** 

 (33.497) 

Penetrasi Telepon Seluler * Kasus 

COVID-19 -121.939*** 

 (41.27) 

Pertumbuhan PDB -4.205**  

 (1.789) 

Tingkat Pendidikan -5.393 

 (4.628) 

Kebijakan COVID-19 0.192 

 (0.205) 

2021.Tahun -0.903*** 

 (0.225) 

_cons 0.486 

 (2.063) 

N 975 

r2 0.24 

Catatan: “*” menunjukkan estimasi signifikan pada 

tingkat 5%, “**” pada tingkat 1%, dan “***” pada 

tingkat 0,1% 

  Ketika kami menggunakan rata-

rata kecepatan internet sebagai proksi TIK, 

hasil sebagaimana pada Tabel 5 juga 

menunjukan konsistensi yang mendukung 

temuan-temuan pada tabel-tabel 

sebelumnya. COVID-19 terbukti memiliki 

dampak negatif dan signifkan secara 

statistik terhadap perubahan tingkat 

pengangguran. Selain itu, kecepatan 

internet juga terbukti membantu ketahanan 

lapangan kerja selama COVID-19. 

Kabupaten/kota setidaknya memiliki 

kecepatan internet sebesar 18.85 Mbps 

untuk dapat memitigasi dampak COVID-

19. 

 

Tabel 5. Kecepatan Internet, Penganguran, 

Kasus COVID-19 

   

Perubahan Tingkat 

Pengangguran 

Kecepatan Internet 3.004**  

 (1.17) 

Kasus COVID-19 8.706*   

 (4.596) 

Kecepatan Internet * Kasus 

COVID-19 -46.191**  

 (18.468) 

Pertumbuhan PDB -5.000*** 

 (1.754) 

Tingkat Pendidikan -5.713 

 (4.643) 

Kebijakan COVID-19 0.337 

 (0.205) 

2021.Tahun -1.046*** 

 (0.197) 

_cons 1.861 

 (1.26) 

N 975 

r2 0.23 

Catatan: “*” menunjukkan estimasi signifikan pada 

tingkat 5%, “**” pada tingkat 1%, dan “***” pada 

tingkat 0,1% 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Dengan menggunakan data 

kabupaten/kota di Indonesia, studi kami 

mengungkap bahwa COVID-19 memiliki 

hubungan positif terhadap peningkatan 

penganguran di Indonesia. Lebih lanjut, 

kabupaten/kota yang memiliki tingkat TIK 

(penetrasi internet, penetrasi telepon seluler, 

dan kecepatan internet) lebih tinggi, 

memiliki ketahanan yang lebih baik selama 

COVID-19 dalam memitigasi meningkatnya 

angka pengangguran. Hasil tersebut valid 

baik ketika menggunakan kasus infeksi 

COVID-19 maupun kematian akibat 

COVID-19. 

 Untuk dapat memitigasi dampak 

negatif COVID-19 (kasus infeksi) terhadap 

lapangan kerja, kabupaten/kota setidaknya 

memiliki penetrasi internet sebesar 66,7% 

atau penetrasi telepon seluler sebesar 

81,43%. Selanjutnya, dibutuhkan kecepatan 

internet setidaknya 18.85 Mbps untuk 

memiliki ketahanan lapangan kerja selama 
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pandemi COVID-19. Hasil ini dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi 

Pemerintah dalam membuat kebijakan 

yang tepat sasaran. Contohnya, fokus 

untuk peningkatan TIK terutama di 

kabupaten/kota yang masih dibawah 

ambang tersebut. 

 Dengan menggunakan data panel 

kabupaten/kota dan beberapa proksi TIK, 

penelitian ini diharapkan dapat 

berkontribusi mengisi gap penelitian 

dimana banyak penelitian sebelumnya 

yang menggunakan data agregat nasional. 

Untuk penelitian ke depan, studi ini dapat 

ditingkatkan, seperti tidak hanya melihat 

hubungan TIK dan tingkat pengangguran 

selama COVID-19, tetapi juga 

mempertimbangkan kondisi paska 

pandemi COVID-19. 
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